BAB III

PELAKSANAAN KERJA

3.1 Kedudukan dan Koordinasi
Bagian in1 berisi keterangan mengenai posisi magang serta alur koordinasi
dengan pembimbing lapangan pada saat pengerjaan suatu proyek. Dengan urain

dibawah sebagai berikut :

3.1.1 Kedudukan

Selama kegiatan magang di PT. Computer Sistem Indonesia, posisi
yang ditempati adalah IT Junior Business Analyst. Pada posisi ini,
keterlibatan difokuskan pada kegiatan analisis kebutuhan bisnis, penyusunan
dokumentasi proses, serta dukungan dalam implementasi sistem ERP maupun

MES yang menjadi layanan utama perusahaan.

Penempatan dilakukan pada divisi IT Business Analyst, yang berada
di bawah pengawasan langsung pembimbing lapangan dan berkoordinasi
dengan tim teknis maupun pengguna sistem (user). Dengan kedudukan
tersebut, pemahaman mengenai proses bisnis perusahaan dapat diperoleh
secara langsung, sekaligus memberikan pengalaman nyata dalam mendukung

keberhasilan implementasi proyek.

3.1.2 Koordinasi

Koordinasi selama pelaksanaan magang dilakukan secara berjenjang
dan terstruktur. Setiap tugas yang diberikan dikoordinasikan dengan
pembimbing lapangan, baik terkait analisis kebutuhan, penyusunan
dokumentasi, maupun revisi hasil kerja. Selain itu, komunikasi juga
dilakukan dengan divisi terkait maupun klien apabila diperlukan dalam proses
validasi kebutuhan.

Alur koordinasi ini diterapkan agar hasil kerja tetap sesuai dengan

standar perusahaan serta dapat mendukung kelancaran proyek yang sedang
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berjalan. Proses ini juga memastikan bahwa setiap hasil yang dihasilkan

mendapatkan evaluasi dan masukan sebelum digunakan lebih lanjut.

Sebagai gambaran, alur koordinasi kerja dapat dijelaskan melalui
Gambar 3.1 Alur Koordinasi IT Junior Business Analyst di PT. Computer

Sistem Indonesia

Coordination Flow

Client Business Analyst Programmer

.

Redieve request

No

Yes

Gambar 3. 1 Alur Koordinasi IT Junior Business Analyst di PT. Computer Sistem Indonesia

Pada Gambar 3.1 Alur Koordinasi IT Junior Business Analyst di PT.
Computer Sistem Indonesia, Gambar tersebut menggambarkan alur
koordinasi (coordination flow) antara Client, Business Analyst, dan
Programmer dalam proses pengajuan dan pengembangan fitur baru atau
perbaikan bug. Proses dimulai dari Client yang mengajukan permintaan

berupa fitur baru atau bug fix. Permintaan ini kemudian diterima oleh
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Business Analyst, yang selanjutnya membuat ticket sebagai bentuk
dokumentasi dan pengelolaan pekerjaan. Ticket tersebut diberikan kepada
Programmer untuk mengerjakan penambahan fitur baru atau perbaikan bug
sesuai dengan permintaan. Setelah Programmer menyelesaikan pekerjaannya,
dilakukan proses feature checking oleh Business Analyst untuk memastikan
bahwa hasil pengembangan sudah sesuai dengan kebutuhan dan spesifikasi
yang diminta. Jika hasilnya belum sesuai (No), maka proses akan
dikembalikan ke Programmer untuk dilakukan perbaikan. Namun, jika
hasilnya sudah sesuai (Yes), maka sistem akan dipush ke production. Setelah
itu, Business Analyst akan mengonfirmasi bahwa fitur baru atau bug fix telah
berhasil diterapkan. Selanjutnya, Client juga melakukan feature checking
sebagai tahap akhir validasi. Jika Client menyatakan sesuai (Yes), maka
proses dinyatakan selesai. Alur ini menunjukkan adanya proses validasi
berlapis untuk memastikan kualitas dan kesesuaian hasil pengembangan

sebelum benar-benar digunakan oleh pengguna.

3.2 Tugas yang Dilakukan

Selama periode magang di PT. Computer Sistem Indonesia, berbagai tugas
diberikan secara bertahap sesuai dengan kebutuhan proyek dan tujuan
pembelajaran. Pada tahap awal, kegiatan lebih difokuskan pada pengenalan
lingkungan kerja, pemahaman proses bisnis, serta penyesuaian terhadap sistem
yang digunakan perusahaan. Setelah itu, secara bertahap diberikan tanggung jawab
yang lebih kompleks, mulai dari mendukung analisis kebutuhan, penyusunan

dokumentasi, hingga keterlibatan dalam implementasi sistem.

Pemberian tugas dilakukan secara sistematis agar proses pembelajaran
berlangsung terarah, sekaligus memastikan bahwa setiap pengalaman yang
diperoleh sejalan dengan bidang kerja IT Junior Business Analyst. Dengan alur ini,
kemampuan teknis maupun pemahaman bisnis dapat berkembang secara bertahap

dari minggu awal hingga akhir masa magang. Untuk memperjelas tahapan
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pelaksanaan magang, rincian tugas yang dilakukan setiap minggu dapat diakses

pada tabel 3.1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan:

Tabel 3. 1 Detail Pekerjaan yang Dilakukan

No | Minggu Proyek Keterangan
1 Minggu 1 | Receipt/Invoice (C++), Belajar terkait software perusahaan,
2-8 Label Price Tag desain & coding receipt, manual
Juni) book label.
2 Minggu 2 | Manual Book POS & Membuat dan revisi manual book
(9 —15 | Purchase Order (C++) POS, discount voucher, item flow,
Juni) purchase order.

3 Minggu 3 | SQL & Tutorial Query MySQL, workflow

(16 —22 | Confluence inbound/stock opname, tutorial
Juni) import, meeting + notulen.
4 Minggu 4 | POS Setup & Flow Install Workbench, config POS, data
(23 —-30 | Process flow, tutor settlement, meeting
Juni) Matahari.
5 Minggu 5 | Client Visit & Data Meeting Hypermart, tutor transaksi
(1-7 Transaction POS, input cancellation, belajar
Juli) VLOOKUP.
6 Minggu 6 | Settlement Testing & Buat modul, testing settlement DB,
(8 =14 | Arrival Check Sheet visit client DC, presentasi arrival
Juli) sheet.

7 Minggu 7 | User Access & POS Buat akun user, update authorization,

(15—-21 | Setup visit MPPA & Toko Ritel, setup
Juli) POS.
8 Minggu 8 | POS Deployment & Data | Setup POS di berbagai toko, tutor
(22 - 31 | Transaction GRN, import transaction, sampling
Juli) data.
9 Minggu 9 | Authorization & Config user, akun Teamviewer, test
(1-7 Settlement Trial settlement trial, cek jurnal.
Agustus)

10 Minggu | Data Checking & Arrival | Check transaksi/jurnal, sync master
10 (8 — 15 | Check Sheet data, tiket arrival check sheet.
Agustus)
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11 Minggu | Transfer Knowledge Prepare POS, transfer knowledge
11 (18— | POS install POS, delivery planning, visit
24 record.
Agustus)
12 Minggu | POS Install & Ticketing | Buat tiket, install POS (Curug,
12 (25 - Mutiara), print visit record, user
31 TSplus.
Agustus)
13 Minggu | Meeting DC & Ticketing | Meeting DC, buat tiket, update
13(1-7 aplikasi.
Septembe
r)
14 Minggu | Ticketing & Client Visit | Buat tiket, visit Toko Ritel
14 (8- 14 Rancagong & Cijeuring.
Septembe
r)
15 Minggu | Settlement Harian Settlement transaksi rutin.
15 (15—
21
Septembe
r)
16 Minggu | Settlement Harian Settlement transaksi rutin.
16 (22 —
30
Septembe
r)

3.3 Uraian Pelaksanaan Kerja

Pelaksanaan kerja selama magang di PT. Computer Sistem Indonesia

dilakukan sesuai dengan tugas dan tanggung jawab yang telah ditetapkan. Seluruh

kegiatan dirancang untuk memberikan pengalaman langsung dalam bidang IT

Business Analyst, mulai dari tahap analisis kebutuhan pengguna, penyusunan

dokumentasi, hingga keterlibatan dalam proses implementasi sistem. Aktivitas

tersebut dilaksanakan secara terstruktur dengan arahan dari pembimbing lapangan,

sehingga hasil kerja yang dihasilkan tetap selaras dengan standar perusahaan.
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3.3.1 Proses Pelaksanaan

Selama masa magang di PT Computer Sistem Indonesia sebagai IT Junior
Business Analyst, saya terlibat dalam berbagai kegiatan yang mendukung
operasional sistem informasi perusahaan dan client. Tujuan utama magang ini
adalah untuk memahami proses bisnis, implementasi software, pengolahan

dan validasi data, serta interaksi dengan client.

Selama magang, saya melakukan kegiatan di kantor pusat untuk pembelajaran
dan persiapan implementasi sistem, dan kemudian ditugaskan langsung ke
client, yaitu Toko Ritel, yang berlokasi di Tangerang. Di client tersebut, saya
terlibat dalam implementasi sistem Point of Sales (POS) [4], settlement data

[5] penjualan, serta dokumentasi dan analisis alur kerja.

Untuk keperluan laporan ini, proses magang saya dibagi menjadi 5 proyek
utama, yang masing-masing mencerminkan kegiatan yang berbeda, meskipun

sebagian besar dilakukan untuk satu client.
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3.3.1.1 Perangkat Lunak yang Digunakan

Penggunaan perangkat lunak dalam pelaksanaan proyek dilakukan
untuk mendukung proses implementasi sistem, pengolahan dan
validasi data, dokumentasi, serta analisis business process di PT.
Computer Sistem Indonesia. Setiap perangkat lunak dipilih
berdasarkan kesesuaian fungsi dengan kebutuhan operasional
perusahaan dan peran IT Junior Business Analyst dalam
menjembatani kebutuhan sistem dengan proses bisnis.

Perangkat lunak yang digunakan meliputi sistem Point of Sales (POS),
Enterprise Resource Planning (ERP), database MySQL, serta berbagai
aplikasi pendukung seperti TeamViewer, Microsoft Excel, Microsoft
Word, dan Ticketing System. Sistem POS digunakan untuk
mendukung proses transaksi penjualan di client, ERP digunakan untuk
mengintegrasikan data operasional perusahaan, sedangkan MySQL
digunakan sebagai media penyimpanan data transaksi dan settlement
secara terstruktur.

Selain itu, aplikasi TeamViewer digunakan untuk melakukan remote
support kepada client sehingga permasalahan teknis dapat ditangani
secara lebih cepat. Microsoft Excel digunakan untuk pengolahan,
rekapitulasi, serta validasi data settlement penjualan harian. Microsoft
Word digunakan untuk penyusunan notulensi, laporan proyek, serta
dokumentasi kegiatan magang. Ticketing System digunakan untuk
mencatat, memonitor, dan menindaklanjuti permasalahan teknis yang
terjadi selama proses implementasi sistem.

Dengan adanya penggunaan perangkat lunak seperti pada Tabel 3.2
Perangkat yang digunakan, pelaksanaan proyek dapat berjalan secara
lebih efektif, terstruktur, dan terintegrasi, sehingga mendukung
keberhasilan implementasi sistem POS, integrasi data settlement, serta

analisis business process di PT. Computer Sistem Indonesia.

Tabel 3. 2 Perangkat yang digunakan
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No

Perangkat
Lunak

Fungsi

Alasan Penggunaan

wwk e

Sistem
transaksi

penjualan

Digunakan untuk
mencatat  transaksi
penjualan di toko ritel
agar proses penjualan
berjalan lebih cepat,
akurat, dan
terintegrasi  dengan

sistem perusahaan.

WW_€

Integrasi data

operasional

Digunakan untuk
mengintegrasikan
data transaksi,
keuangan, dan
operasional
perusahaan agar
seluruh data
tersimpan dalam satu

sistem terpusat.

MySQL

Database

Digunakan  untuk
menyimpan dan
mengelola data
transaksi penjualan
serta data settlement
secara terstruktur

dan aman

No

Perangkat
Lunak

Fungsi

Alasan Penggunaan
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4 MySQL Manajemen Digunakan untuk
Workbench database mempermudah
proses pengelolaan,
query, dan
monitoring database
MySQL.

5 TeamViewer Remote access | Digunakan untuk
melakukan  remote
support kepada client
sehingga
permasalahan teknis
dapat ditangani tanpa
harus datang
langsung ke lokasi.

6 Microsoft Pengolahan Digunakan  untuk

Excel data melakukan
rekapitulasi,
pengolahan, serta
validasi data
settlement penjualan
harian.

7 Confluence Dokumentasi | Digunakan untuk
menyusun notulensi,
laporan proyek, serta
dokumentasi kegiatan
magang.

No Perangkat Fungsi Alasan Penggunaan

Lunak
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8 Ticketing Manajemen Digunakan untuk
System permasalahan | mencatat, memonitor,
sistem dan menindaklanjuti
permasalahan teknis
yang terjadi pada

sistem client.
? Dot Editor Digunakan untuk

konfigurasi

mengedit file
konfigurasi sistem
dan script
sederhana yang
mendukung proses
implementasi

sistem.

3.3.1.2 Proyek 1: Pelatihan dan Implementasi Software di

Kantor

Proyek ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan implementasi

software bagi staf kantor, serta memperkenalkan alur dokumen digital

yang akan digunakan dalam operasional harian. Selama proyek, tim

IT menjelaskan fungsi setiap dokumen, proses alur data, dan standar

operasional dalam penggunaan software [6] agar mempermudah

administrasi internal dan komunikasi dengan cabang toko atau

supplier.

m CS Software - License: Trial Version

System Masterdata Processing

BEREGREBBE FBEEEE

Workflow Statistics

Production Meodule

Gambar 3. 2 Daftar Tampilan Icon Perusahaan
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A. Daftar Kode Dokumen dan Fungsi

Berikut adalah kode dokumen yang digunakan dalam sistem,

beserta penjelasan fungsinya berdasarkan gambar 3.2 Daftar

Tampilan Icon Perusahaan yang akan dijelaskan dalam bentuk

tabel 3.3 Ikon Perusahaan:

Tabel 3. 3 Ikon Perusahaan

Kode

Nama Dokumen

Fungsi

AN

Proposal [7]

Dokumen

penawaran  resmi
dari penjual kepada
calon pembeli,
berisi rincian
produk/jasa, harga,
dan syarat

penjualan.

AB

Order Confirmation

[8]

Konfirmasi
pesanan dari
penjual setelah
menerima pesanan
pembeli,
memastikan detail

order sudah sesuai.

PF

Pro Forma Invoice

[9]

Faktur sementara
yang menyerupai
invoice, digunakan
sebelum
pengiriman

barang/jasa.

Kode

Nama Dokumen

Fungsi
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KS

Pick List[10]

Daftar barang yang
harus dipersiapkan
atau diambil dari
gudang untuk
memenuhi

pesanan.

LS

Delivery Note [11]

Dokumen yang
menyertai barang
saat dikirim ke
pembeli, berisi
rincian barang

yang dikirim.

RE

Invoice

[12]

Faktur resmi dari
penjual ke pembeli
sebagai tagihan
atas  barang/jasa

yang dikirim.

RL

Return
Note [13]

Delivery

Dokumen yang
menyertai  barang
yang dikembalikan
oleh pembeli ke

penjual.

GS

Credit Note [14]

Dokumen koreksi
dari penjual atas
invoice

sebelumnya, misal
karena retur atau

diskon tambahan.

Kode

Nama Dokumen

Fungsi
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AF

Request

Permintaan
internal untuk
barang atau jasa
dari  departemen

tertentu.

BE

Purchase Order

(PO) [15]

Dokumen  resmi
dari pembeli
kepada  supplier
untuk  memesan

barang atau jasa.

EL

Supplier
Note [11]

Delivery

Dokumen yang
menyertai barang
yang dikirim
supplier, berisi

rincian barang.

ER

Purchase Invoice

[12]

Faktur dari supplier
kepada  pembeli
atas  barang/jasa

yang dikirim.

EG

Supplier Credit
Note / Debit Note
[14]

Dokumen dari
supplier untuk
mengoreksi

invoice
sebelumnya, misal

retur barang atau

koreksi harga.

Kode

Nama Dokumen

Fungsi

BR

Letter

Surat resmi yang

digunakan  untuk
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komunikasi bisnis,
permintaan, atau
pemberitahuan

formal.
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3.3.1.3 Proyek 2: Implementasi POS di Cabang Toko Ritel

Tangerang

Implementasi sistem Point of Sale (POS) pada cabang toko ritel
Tangerang dilakukan melalui serangkaian tahapan instalasi perangkat
lunak pendukung, konfigurasi sistem aplikasi kasir (Cash Module),
penyiapan database, dan integrasi periferal seperti printer dan cash
drawer. Seluruh tahapan dilakukan dengan memperhatikan keamanan
data, di mana informasi sensitif seperti password, username, dan
nama database diganti dengan placeholder agar tetap aman untuk
laporan publik atau internal.
A. Aplikasi Pendukung Jarak Jauh

Tahap awal adalah menyiapkan lingkungan kerja untuk

menjalankan aplikasi POS dengan lancar. Beberapa langkah

utama meliputi:

1. Aplikasi Pendukung Jarak Jauh

a. Menginstal TeamViewer dan mengatur agar berjalan

otomatis saat Windows dimulai seperti pada gambar 3.3

Tampilan TeamViewer.

n Sigt  Tell-&-Friens w Remote Contro Control Remote Computer
Dot ¢ [

0 Partner ID

o R 2218272

- | Passweed

.

&% : 7fyhxepd °

i§ Moewng e

B computers & Contacis Unattended Access
O Augmented Reslty BT

Gambar 3. 3 Tampilan TeamViewer
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Dapat di connect ke laptop dari id TeamViewer pada POS
agar proses bisa lebih cepat pada bagian TeamViewer —
Extras — Options tertera pada gambar 3.4 Menu General

TeamViewer

&3 vamvawer cprom X

o [p— :

e ¥ o your mouse over cptons 15 et addondl nfo
Important optons for working with Teaniewer
Eemote corbrod
Your degley name DESKTOP-OSRUIT
Mee -
20 B’.m‘rmm-mmnﬂm
Computers & Contacs Choces & Beve Ught v
fudo confemererg ¥ ] fecene rader bt
Video Network settngs
Custom Iwitanon Prowy settngs Configure...
Adw Wke on LN Confgure...
Incamng LAN conmmectons Jeacriates -
Account assignment
Dy sssigning B device 50 # TeamViewar account it can be remotely managed and
Morviored without your nterverion.
"o assignment yet. Assgn 10 scoount. .
v,,
o Cancnl

Gambar 3. 4 Menu General TeamViewer

Centang pada bagian Menu General — Start TeamViewer
with Windows dapat disesuaikan pada gambar 3.5 Menu

Advanced TeamViewer

B2 TewsNobw el b I
e Wobe i
Sty On B Eah you can change acesmond opSone:

Lot of Bodt sciirgs are aibcal for Toamiewsr 1o wark sroperty.
Sermaie cprand

Plese read S Teamiese manusl before pou ke By Sharget.
wertrey

Toamguater g B Corbacty

Gambar 3. 5 Menu Advanced TeamViewer
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Beralih ke menu Advanced — Show advanced options pada

gambar 3.6 Advanced Options TeamViewer

P
3 TeamViewer optons

Geressl Advanced options for working with TeassViewer

Securny Geoeral advanced settings
Remcoe contrgl Degiay language ALtD pdect
Meetng Chwck for mew verson ey
Conpuios 8 Contach anall new versons ety A pdates

v Oose 12 Yay merv
Ao (e ey

¥ Erabie rieg oied syvien heatth theda
Video mu,.. swal wndow sioe S Compuners & Comacs
Custom rrtateor

o d settings for o ths

Actess Conteol Ful Access

etals
Randor passaord aéer each session Ceen ouvent

Asorratcally rrwnoe ocs Tearrverwer P are

Gambar 3. 6 Advanced Options TeamViewer

Centang pada bagian Allow small window size for
Computers & Contacts
b. Menetapkan Password Tetap sebagai [Password Support
Jarak Jauh] untuk memudahkan support jarak jauh.
2. Instalasi Database
a. Menginstal VC Redis dengan tampilan icon pada gambar

3.7 Shortcut Aplikasi VC redist.

E
I VC redistx86.exe

Gambar 3. 7 Shortcut Aplikasi VC redist

b. Menginstal MySQL Community dengan konfigurasi Full;
Root password diatur ke [Password Root DB] dengan
tampilan icon pada gambar 3.8 Shortcut Aplikasi MySQL

Community.

&' mysqgl-installer-community-8.0.34.0.msi

Gambar 3. 8 Shortcut Aplikasi MySQL Community
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c. Membuat user database baru dengan User Name
[Username DB] dan Password [Password DB] seperti pada
gambar 3.9 Membuat User di MySQL dan gambar 3.10
Konfirmasi Akun di MySQL.

[5] MysQL installer - X

D
MySQL. Installer Accounts and Roles
MySQL Server 8.0.34 Root Account Password

Enter the password for the root account. Please remember to store this password in a secure
place.

MySQL Root Password: ~ [eesseses |

Repeat Password: |
Password strength: Weak

MySQL User Accounts

Create MySQL user accounts for your users and applications. Assign a role to the user that
consists of a set of privileges.

MySQL User Name Host User Role I Add User I

< Back Next > Cancel

Gambar 3. 9 Membuat User di MySQL

D
MySQL. Installer Accounts and Roles
MySQL Server 8.0.34 Root Account Password
password fo

ater th he root account. Please remember to store this password in a secure
[&] MysQL User Account X |
Please specify the user name, password, and database role. ;‘
X‘\ 1A User Name: I‘ localhost I
W\

Secver

Role: | DB Admin |
Authentication: @ MySQL

MySQL user

role to the user that
Password: | sessssse

Confirm Password: | eesesess| I

Password strength: Weak

I I OK II Cancel

< Back Next > Cancel

Gambar 3. 10 Konfirmasi Akun di MySQL
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d. Menginstal MySQL Workbench untuk pengelolaan
database seperti pada icon gambar 3.11 Shortcut Aplikasi
MySQL Workbench dan tampilan screen awal pada
gambar 3.12 Tampilan Awal MySQL Workbench dan
melakukan konfigurasi dengan menekan area yang
ditandai dengan kotak merah kemudian akan muncul
seperti pada gambar 3.13 Konfigurasi MySQL Workbench

untuk melakukan konfigurasi.

&' mysgl-workbench-community-8.0.34-win...

Gambar 3. 11 Shortcut Aplikasi MySQL Workbench

Welcome to MySQL Workbench

MySQL Connect tions[Jo

Gambar 3. 12 Tampilan Awal MySQL Workbench

Connection Name: | csuser

Connection Remote Management System Profile

Connection Method: | Standard (TCF/TP) * | Method to use to connect to the RDEMS

Parameters ss| Advanced

Hostname: |127I0‘0_ 1 ‘ Port: |3305 _hriggfmor IPtadd'es& of the server hast - and
port.

Username: |Gu;E, ‘ Mame of the user to connect with,

Password:  [go o P :t!::?s password, Wil be requested later i it's

Default Schema: | The schema to use as default schema. Leave
blank to select it later.

Gambar 3. 13 Konfigurasi MySQL Workbench
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3. Konfigurasi Database
a. Pada gambar 3.14 Membuat Schema baru di MySQL
Workbench dengan format ww_[Nama Cabang][Nomor

POS].

L E—

CrrsetiCotaton:  Defadt Charse  Defoit Colater

Gambar 3. 14 Membuat Schema baru di MySQL Workbench

b. Pada gambar 3.15 Data Import pada MySQL Workbench,
Melakukan restore database menggunakan file livepos

melalui Server - Data Import.

& MysaL Workbench
“ csuser X
File Edit View Query Database Tools  Seripting  Help

fRe ool S

Client Connections

Navigat q
. : Users and Privileges L
SCHEMAS ©o ( ) ]
' Status and System Variables !
Q, Filter objects Data Export [
> SYyS
Data |
> w01 I B
¥ ww_cibodas02 Startup/Shutdown
» B Tables Sorver L
?‘T—‘ Views . 093
B stored Procedures Options File
?_‘TJ Functions Dashboard
> wvi_mama
B Perfermance Reports
Performance Schema Setup

Management Access Settings..
Reset Saved Passwords for Connection

Gambar 3. 15 Data Import pada MySQL Workbench
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c. Pada gambar 3.16 Shortcut Aplikasi MySQL Connector
ODBC terdapat Icon instalasi dan dilakukan instalasi
MySQL Connector ODBC serta Pada gambar 3.17
Konfigurasi MySQL Connector ODBC, dilakukan untuk
mengatur koneksi ODBC 32-bit melalui System DSN -
Add. Data Source Name disesuaikan (ww_[Nama
Cabang]) dengan uwuser dan password yang sudah

ditentukan.

&" mysqgl-connector-odbc-8.0.30-win32.msi

Gambar 3. 16 Shortcut Aplikasi MySQL Connector ODBC

A N=g |

Schema: ww_dasana0l

Gambar 3. 17 Konfigurasi MySQL Connector ODBC
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4. Penyiapan Folder Aplikasi
a. Pada gambar 3.18 Membuat Folder Utama ApplicationCS

lal AE= Manage  Local Disk (0:)
I vore  shee view | Dwetoos
« 4 | > ThisPC 5 Local Disk (D) »
‘i Local Disk (C) A [ Name - ate modified
& Local Disk (0 aidablextremeT20 1 161
@ OneDrive - Personal ApplicationCS 5
BuminTest V102 613720
B This PC CsuvE
J 3D Objects Dism10.1.1001.10
I Desktop DRV
%] Documents en-Us
& Downloads o
VFD
b Music
WinSCP
) Pictures %] AIDABA Extreme 74 KB
B Videos B3 AnyDesk (2.1.0) 7TKB
‘i Local Disk (C) B AnyDesk_5.3.3.0 17 KB
— Local Disk (D7) . 8 25550 Benchmark 10Ke
191 )

Gambar 3. 18 Membuat Folder Utama

b. Pada gambar 3.19 Membuat Sub Folder yang di dalamnya
sub-folder tedapat BackupCS, BackupDB, Transaksi, dan
Master Data.

» ThisPC » Local Disk (D) » ApplicationCs »

~
* [ Mame Date modified Type
55
BackupCSs File folder
BackupDB File folder
. Master_Data File folder
its Transaksi File folder

Gambar 3. 19 Membuat Sub Folder
5. Instalasi Aplikasi CS ERP
a. Pada gambar 3.20 Shorcut Aplikasi Setup CS ERP terdapat
icon untuk Menginstal CS ERP ke folder D:\CS LIVE\
sesuai dengan gambar 3.21 Folder Instalasi Setup CS ERP.

Gambar 3. 20 Shortcut Aplikasi Setup CS ERP
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WW_MDB
B3 cs uve
B3 cs AL
CS_LIVE AM
BackupDB
BackupCS
DB
CS_TRIAL

Gambar 3. 21 Folder Instalasi Setup CS ERP

b. Meng-update folder dengan menyalin semua file dari
folder Update.
6. Pengaturan Tambahan
a. Pada gambar 3.22 Shorcut Aplikasi Notepad++ digunakan
untuk instal Notepad++ yang berfungsi mengedit file

konfigurasi.

ak -
¢ npp.8.5.8.Installerxbd.exe

Gambar 3. 22 Shortcut Aplkasi Notepad++
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b. Mengubah file sql0l.qdb agar jenis database menjadi
MySQL, menyesuaikan Data Source Name, Username,

dan Password Database.

B. Tuning dan Konfigurasi Database
Tahap ini dilakukan untuk memastikan performa POS optimal:
1. Menjalankan file disablefirewall.bat untuk mematikan firewall
lokal.
2. Mengedit file konfigurasi MySQL my.ini untuk menyesuaikan
parameter kritis, seperti:
a. long query time=1
b. max_connections=30
c. innodb_buffer pool size=2G
d. innodb redo log capacity=2G
e. Parameter tambahan (myisam_sort buffer size,
read buffer size, dll.) disesuaikan dengan spesifikasi
perangkat.
3. Restart perangkat POS agar konfigurasi baru diterapkan.

C. Konfigurasi Aplikasi Kasir (Cash Module)
1. Pengaturan Konfigurasi POS
a. Akses menu konfigurasi (Shift + 1) pada ww_e.exe seperti

pada gambar 3.23 Konfigurasi Config untuk Tuning.
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CS Warenwirtschaft - maintenance

n Maintenance Display Database Add-on

Set config entry
Set default config

Import from DOS version...

Import master data >
Change basic currency

Import transactions...

Import transaction items...

Import transaction (combined)

Export transactions to database...
Import transactions from database...
Import Item Turnover data..

Set transactions to 'closed' / 'booked'...
Reprint forms...

Master data synchronization...
Operating system >

Exit

Gambar 3. 23 Konfigurasi Config untuk Tuning

b. Pada gambar 3.24 Memasukkan Config Number untuk
Tuning dengan cara Masukkan Config Nr. dan Value sesuai

tabel POS (misal 3407L = 1 untuk approved document).

F N
CS Warenwirtschaft - maintenance X

General Maintenance Display Database Add-on

o |
Set config entry X Help
Entry number:
0K I Cancel
% 4

Gambar 3. 24 Memasukkan Config Number untuk Tuning
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-
CS Warenwirtschaft - maintenance

General Maintenance Display Database Add-on

X
x|
-.Set config entry X ) Help I

Contents of entry 3407:

ok | Cancel |
T —

Gambar 3. 25 Memasukan Code Number untuk Tuning
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c. Konfigurasi komunikasi perangkat seperti BAUD RATE
dan PORT (3420L, 3421) seperti pada gambar 3.25

Memasukan Code Number untuk Tuning.

2. Penyiapan Akun Pembayaran

a. Menambahkan daftar Account (Kas, CIMB, BCA, dll.) di
System - Administration — Account sesuai dengan gambar

3.26 Account Kas, gambar 3.27 Account CIMB, dan

gambar 3.28 Account BCA.

Accounts - Edit

Match no <

11101

Account no
Match name

< ‘« >>| 2|

General

Taxtl Costing l Budget 1 User def. l

ks

Matchcode

OK
Delete

Short text |Kas Tunai Penjualan

[ Balance sheet account (no=income statement account)
[~ Monetary account

Parent account
Bal. sheet dass. 7|z
Bal. sheet dass. 2 2|z

I™ Locked

Remark |

Tax code | j
VAT

Account type | j |
Open items | j

Current Balance

Created We07.05.2025 |ast change We 07.05.2025

User

no1

Help

Tab. of account

Gambar 3. 26 Account Kas
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Accounts - Edit

Gambar 3. 27 Account CIMB

Accounts - Edit

Gambar 3. 28 Account BCA
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b. Menentukan Matchcode agar berfungsi sebagai tipe
pembayaran di layar kasir.
3. Konfigurasi Keuangan Kasir
a. Menetapkan Default debit account (Kas: 11101) seperti
pada gambar 3.29 Default Debit Account.

Defautdebitaccountforcash  [1101 2|  KasTunaiPenjualan
Defautdebtaccontforcard 1 [11201 2| €8 Surcharge
Defaitdebitaccontforcard2  [11202 2| BCA Surcharge
Defauit debit account for card 3 ﬁr_q BNI Surcharge
Defatdebitaccountforcard 4 [120, 2| [wosu Surcharge
Default debit account for voucher  [11205 7 | Puutang Voucher

Gambar 3. 29 Default Debit Account

b. Mengatur surcharge di menu Cash Module - System -
Configuration.
4. Konfigurasi Client
a. Menambahkan nama Client [Nama Klien/Perusahaan Ritel]
dan Remark di System - Administration — Clients dengan
keterangan yang ditandai merah pada gambar 3.30

Tampilan Konfigurasi Client.

Clients - Edit
~
Match no < > oK
Clentno |
AR Match name I<|<< >>| >l Delete
Matchcode ISLPER EXON  Group
Name [SUPER EXONOMI RETAILINDO
Name 2 |l Boulevard Palem Raya No. 7
Name 3 Lipo Karawad RT. 000 RW. 000
Street [Menara Matahari Lt. 20, LI
P | City | ITanqerang
Country ID Email IYOUF Email
Phone 1 [four phone no Homepage  [four homepage
Phone 2 |Your phone no 2
Fax [four faxno e |
Accountno  [Account Bank [Bankcode Tax ID [1000000001022948
Bank name I\‘ou bank name Tax no
BIC SWIFT) | HRE [
IBAN |
Directory Joo1/sqo1
Remark [F+5ndoktokomama ] Orectoryz |
Created 5u23.05.1999  Last change We 04.06.2025  ger 001
v

Gambar 3. 30 Tampilan konfigurasi Client
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D. Penyiapan Printer, Cash Drawer, dan Logo
1. Instalasi Printer

a. Menginstal driver printer termal, misalnya JANZ.

2 Printer Utility For Pos -- Version1.2.3.17 = X

Select Language

Printer List:

J2-PT250 | USB | Auto | Add Printer

Modify Printer

Connection Test

Printer Test ... Command Test

Download Image In

R NS Compatible Mode

Code Page Setting Download Fonts
Parameter Settings Advanced Settings ...
FW Update Close

Gambar 3. 31 Tampilan Shortcut Driver Printer

b. Memastikan port printer tetap LPT1/USB sesuai
konfigurasi awal.
2. Pengaturan Cetak Struk

a. Menetapkan default printer dan form Cash Receipt.

ik Devices and Printers - o x

« 4 > ControlPanel » Hardware and Sound » Devices and Printers vl

@® »

Addsdedce  Add o printes

+ Devices (3

V-9

DESKTOP-0S3LUZ  Magellan 3x10i  Speakers (High
T Definion Audic
Device)

Printers (3)
e T o T o o o <
-]
$ SRy rll By ol B S T A
e I e e e | e R e e R o N e
series n to PDF Document Writer Windows 10
Unspecified (1)

Gambar 3. 32 Menetapkan Default Printer
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b. Menggunakan utility printer untuk upload logo perusahaan

([Nama File Logo Struk].bmp).

Downlosd image X

Download image
Select FielF): DeleteiD)
Print preview
., Dowrioad mode of G Prnt image fter dowrload s completed Pt flgrmert

Gambar 3. 33 Upload logo pada utility printer

c. Menyesuaikan preferensi cetak logo (Print When: Start

Document, Position: Center).

Advanced Setting *

Save Paper Cut Paper Feed Paper Cash Drawer
Custom Command Logo Buzzer Code Page

Print When: Start Document w

Position Key Code

OlLeft 43 43

@ Center

() Right 0 ¥ |9 ¥

Concel

Gambar 3. 34 Konfigurasi kode untuk cetak logo
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3. Cash Drawer

a. Mengatur agar laci kas terbuka pada event End Document.

JZ-PT250-L (Salin 1) Printing Preferences % |

| = s Removedevice
| Page  Watermark Halftone Printer Setting Barcode  About
Advanced Setting X
Paper
Paper Name: | Custom(72.0mm * 297.0mm) ~ Custom Command Logo Buzzer Code Page
Save Paper Cut Paper Feed Paper Cash Drawer
Manager
Offset Pulse 225 S oams
Horizontal: [0.0 =) mm vertical: 0.0 5= mm Cash Drawer 1 (PIN):  |nd Documant »
Jif [Preview Roee B Cash Drawer 2 (®IN): | End Document =
PRT ®o° CMirror
Qoo inverse
O 180°
Seale: 100 =] 5
O zre =] %
|
copes Cancel
Copies: |1 =
Advanced

[IReverse Print Order

I
&% ] Spy | |document(s) in queue

Gambar 3. 35 Konfigurasi kode untuk Cash Drawer
4. Logo di Cash Module
a. Menyalin file logo (mandant.bmp) ke folder CS_LIVE agar

tampil di layar kasir.

| Cashier module

Search  Special functions  Print

Cient
Your company name.
» | 2 | MoTIARA

i~ Bild Storage 1 \
toko
g L
mamag
Address 200059 7 | 2 | MUTIARA
Transaction RE 10023 2|z
e ]

teve
Ttemno [GN/EA | Qty|unt | temname I Untprce | Dacs Dz smount Total prce | VAT % VAT amount
Enter

Item no GTIN / EAN Qty unit Item name Unitprice Disc % Disc amount VAT % VAT amount Total gross.

{ [ [ [ [ [ [ [ [ [

- \M coellll 2 [ a0 ] umm,| e =

Transacton data | New Customer
Next customer Checkprice

Gambar 3. 36 Tampilan Cashier Screen

‘ print ‘ Payment
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E. Pengaturan Master Data dan Backup Otomatis

1. Sinkronisasi Master Data

a. Menjalankan script sinkronisasi (Master Data Sync) untuk
mengunduh data produk terbaru.
2. Pengaturan Auto Backup
Mengatur Task Scheduler untuk menjalankan:
a. Backup Database: [Nama File Backup DB].bat
b. Backup Aplikasi CS: backupcs.bat
c. Export Transaksi: export transaksi tofile.bat

Ketiga file terdaftar di Configuration Environment aplikasi CS.

- o

batonatprogramtart
Progiam  Farameter Oiectory  Aemark QQK

[ T Quesben
—

—
B.0\pin} | Database LIVE Toko Mama | Questian

(e
¢ sawpat —
I —

! sapuser

Gambar 3. 37 Konfigurasi Automatic Backup
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F. Registrasi Pengguna dan Pembersihan Akhir
1. Registrasi Pengguna
a. Karyawan (Group KASIR): [Match No Kasir]
b. Supervisor (Group LEADER): [Match No SPV] dengan
authorizations tambahan (IQ101, 1Q102)
2. Pembersihan Transaksi Lama
a. Menghapus semua data transaksi sebelum Grand Opening
setelah backup selesai.
3. Finalisasi Konfigurasi
a. Mengembalikan Next No di System - Administration -
Configuration - Forms ke setting awal (10000).
3.3.14 Proyek 3: Settlement Data Penjualan Harian
Settlement data penjualan harian merupakan proses penting untuk
memastikan integritas transaksi di seluruh cabang toko. Proses ini
dilakukan setiap hari pada pukul 22.00 WIB dan melibatkan
pengecekan, backup, dan import data ke sistem pusat. Dengan adanya
prosedur ini, perusahaan dapat menjaga akurasi laporan penjualan dan

meminimalkan risiko kesalahan data.

A. Persiapan koneksi ke cabang toko

Setiap cabang toko memiliki dua sistem point of sales (POS). Oleh
karena itu, sebelum proses settlement dimulai, tim IT melakukan
koneksi menggunakan TeamViewer ke masing-masing POS untuk
memastikan semua data transaksi tersedia. Jumlah cabang bervariasi

tergantung bulan, biasanya minimal 5 cabang.
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TeamViewer

Gambar 3. 38 Icon TeamViewer
Jumlah cabang yang harus dihubungi bervariasi tergantung bulan
operasional, biasanya minimal 5 cabang. Semakin meningkat volume
transaksi atau jumlah toko, jumlah POS yang harus diakses pun
bertambah, sehingga manajemen waktu dan urutan koneksi menjadi
sangat penting untuk efisiensi proses.

Menghubungi contact
person cabang

Belum

Buka Aplikasi Memasukkan ID
Jplikast, TeamViewer masing- . Proses Export &
TeamViewer di Berhasil? Iya:
masing POS untuk Import
Laptop !
tiap cabang.

Gambar 3. 39 Flowchart Settlement
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B. Pengecekan status settlement toko

Sebelum memulai proses export dan import, tim I'T mengecek apakah
pihak toko sudah menyelesaikan settlement harian. Jika toko belum
selesai, proses settlement ditunda sampai konfirmasi selesai diterima.

C. Proses Export

Cf-i*-\ Connect Teamviewer Stetus
Start tiap POS di cabang Settlement Ulangl proses
ol prases UMk
—_— pada pukul 22:00 Toko?, seluruh AOS dan

caang toke

. Export otamatis Copy backupdb &
Lagin ke aplikasi C§ Tekan Torbal 7 Pilih Menu System - o
e D e by fih > (vackupds, backupes, backupcs dart POS
N ’ il ransaxsiy ka NAS

x
e 1A
transaksi

sudan ke
UAET

Gambar 3. 40 Flowchart Proses Export pada Settlement
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Proses export data pada settlement merupakan tahapan lanjutan
setelah seluruh transaksi penjualan di setiap cabang toko selesai
diproses di sistem POS dan ERP. Tujuan utama dari proses ini adalah
untuk mengamankan data transaksi, memastikan ketersediaan backup,
serta menyiapkan data yang akan digunakan pada proses settlement

dan pelaporan keuangan.

1. Tahap Monitoring Status Settlement Toko
Proses export diawali dengan pemantauan status settlement toko.
Pada waktu yang telah ditentukan, yaitu pukul 22.00, petugas
melakukan koneksi ke sistem POS cabang menggunakan
TeamViewer. Koneksi ini bertujuan untuk memastikan bahwa
seluruh aktivitas transaksi pada hari tersebut telah selesai

dilakukan.

Apabila status settlement toko belum selesai, maka proses export
belum dapat dilakukan dan petugas harus menunggu hingga
seluruh transaksi benar-benar selesai diproses. Tahap ini penting
untuk menghindari data transaksi yang tidak lengkap atau masih

berubah saat proses export berlangsung.

2. Tahap Akses Sistem ERP
Setelah status settlement toko dinyatakan sudah selesai, petugas
kemudian melakukan login ke aplikasi Customer System (CS)
ERP. Akses ke ERP diperlukan untuk melakukan proses export
data transaksi secara terpusat, sehingga data dari berbagai cabang

dapat dikelola dalam satu sistem.

Tahap login ini juga berfungsi sebagai kontrol keamanan agar
hanya pengguna yang memiliki hak akses yang dapat melakukan
proses export data settlement.

47
IMPLEMENTASI SISTEM POS, Andrew Jaya Susilo, Universitas Multimedia Nusantara



3. Tahap Koneksi NAS
Setelah berhasil masuk ke sistem ERP, petugas menekan Tombol
7 untuk melakukan koneksi ke Network Attached Storage (NAS).
NAS berperan sebagai media penyimpanan utama yang digunakan
untuk menyimpan file hasil export, backup database, serta file

transaksi lainnya.

Koneksi ke NAS harus dipastikan berjalan dengan normal. Jika
koneksi belum berhasil, proses export tidak dapat dilanjutkan
karena file hasil export harus langsung tersimpan di NAS untuk

menjaga keamanan dan integritas data.

4. Tahap Pemilihan Menu Export
Setelah NAS terhubung, petugas memilih menu System — Exit
yang digunakan untuk mengakses fitur export otomatis. Pada
tahap ini, sistem akan mulai mengekstrak data transaksi sesuai

dengan periode settlement yang telah ditentukan.

Proses export meliputi:

a. Export data transaksi penjualan

b. Pembuatan file backup database

c. Pembuatan file backup POS

d. Export file .txt transaksi sebagai data mentah (raw data)

Proses ini berjalan secara sistematis dan membutuhkan waktu

tergantung pada volume transaksi setiap cabang.

5. Tahap Validasi Penyimpanan Data ke NAS
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Setelah proses export selesai dijalankan, sistem akan melakukan
pengecekan apakah file backup dan file transaksi (.txt) telah
berhasil tersimpan di NAS. Tahap validasi ini sangat penting
untuk memastikan bahwa tidak ada file yang gagal diexport atau

tersimpan di lokasi yang salah.

Apabila file belum berhasil tersimpan di NAS, maka proses export
perlu diulang hingga sistem memastikan seluruh file telah

tersimpan dengan benar.

6. Tahap Backup POS Cabang
Setelah file export berhasil tersimpan di NAS, langkah selanjutnya
adalah melakukan copy backup database dan backup POS dari
masing-masing cabang toko ke NAS. Proses ini bertujuan untuk:
a. Menyediakan cadangan data apabila terjadi kerusakan sistem di
cabang
b. Menjamin ketersediaan data historis transaksi
c. Mendukung kebutuhan audit dan pelacakan data di kemudian
hari
Proses backup dilakukan secara konsisten untuk seluruh cabang

toko agar data yang tersimpan tetap lengkap dan terintegrasi.

7. Tahap Pengulangan Proses untuk Seluruh POS Cabang
Seluruh tahapan di atas kemudian diulang untuk setiap POS dan
cabang toko yang terdaftar di sistem. Pengulangan ini memastikan
bahwa tidak ada cabang yang terlewat dan seluruh data transaksi

telah diexport serta dibackup secara menyeluruh.

Tahap ini merupakan bagian krusial dalam menjaga konsistensi

data settlement antar cabang.
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8. Tahap Penyelesaian Proses Export
Setelah seluruh cabang toko selesai diproses dan seluruh file
backup berhasil tersimpan di NAS, maka proses export settlement
dinyatakan selesai (End). Data hasil export selanjutnya siap
digunakan untuk:
Proses import ke sistem lanjutan

a.
b. Pencocokan data settlement

e

Penyusunan laporan keuangan

&

Keperluan audit internal

Secara keseluruhan, proses export data pada settlement bertujuan

untuk:

a. Menjamin keamanan dan ketersediaan data transaksi

b. Menyediakan backup sistem POS dan ERP secara terstruktur

c. Memastikan data siap digunakan pada proses settlement dan
pelaporan

d. Mengurangi risiko kehilangan data akibat gangguan sistem

Proses ini dilakukan secara terjadwal, terkontrol, dan berulang

untuk seluruh cabang demi menjaga integritas data perusahaan.

D. Proses Import

Run File backupes &
» C(n.ll_'megl ‘N_’AS Buka Task Scheduler backupdb di Task
fombal 7) Scheduler

Buka Command Run Kode Import di
Prompt Cammand Prompt

idal
Import
Selesal?

Tunggu hingga
proses impart di CS
ERP selesai

Tunggu hingga
(\ya . CEKS"*:I‘:MEZ:“ di proses import di 5 fiyar
y ERP selesai

Gambar 3. 41 Flowchart Proses Import pada Settlement
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Proses import data dalam settlement merupakan tahapan penting
untuk memastikan bahwa seluruh data transaksi dari sistem eksternal
dapat masuk dan tercatat dengan benar ke dalam sistem ERP
perusahaan. Proses ini dilakukan secara terstruktur untuk
meminimalkan kesalahan data, memastikan konsistensi informasi,

serta menjamin hasil settlement yang akurat.

1. Tahap Persiapan Sistem
Proses settlement diawali dengan menghubungkan Network
Attached Storage (NAS) menggunakan tombol atau shortcut yang
telah disediakan (Tombol 7). NAS berfungsi sebagai media
penyimpanan terpusat yang berisi file backup, file transaksi, serta

data pendukung lainnya yang diperlukan dalam proses import.

Setelah NAS berhasil terhubung, langkah berikutnya adalah
membuka Task Scheduler. Pada tahap ini, sistem akan
menjalankan file backup secara otomatis sesuai dengan jadwal
yang telah ditentukan. Proses backup ini bertujuan untuk menjaga
keamanan data dan memastikan bahwa apabila terjadi kesalahan

pada proses import, data sebelumnya masih dapat dipulihkan.

2. Tahap Eksekusi Import Data
Setelah proses backup selesai, pengguna membuka Command
Prompt untuk menjalankan kode import data. Kode ini berfungsi
untuk memproses file transaksi yang telah disiapkan sebelumnya

agar dapat diintegrasikan ke dalam sistem ERP.
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Pada tahap ini, sistem akan mengeksekusi script import dan
menampilkan status proses pada Command Prompt. Apabila
proses import berjalan dengan baik, sistem akan menampilkan
indikator bahwa kode berhasil dijalankan (kode success). Namun,
apabila terjadi error, maka pengguna perlu melakukan pengecekan
ulang terhadap kode, struktur data, maupun file sumber yang

digunakan sebelum menjalankan ulang proses import.

3. Tahap Monitoring Proses Import
Setelah kode import berhasil dijalankan, proses import data tidak
langsung selesai. Sistem membutuhkan waktu untuk memproses
seluruh data transaksi hingga benar-benar masuk ke dalam
Customer System (CS) ERP. Oleh karena itu, pengguna perlu

menunggu hingga proses import di CS ERP selesai sepenuhnya.

Selama proses ini berlangsung, pengguna tidak melakukan
perubahan apa pun pada sistem untuk menghindari terjadinya

konflik data atau proses yang terhenti di tengah jalan.

4. Tahap Validasi dan Pengecekan Data
Setelah sistem menyatakan bahwa proses import telah selesai,
langkah berikutnya adalah melakukan pengecekan hasil import
melalui sistem web ERP. Pengecekan ini dilakukan untuk
memastikan bahwa:
a. Seluruh data transaksi telah berhasil terimport
b. Tidak terdapat data yang hilang atau terduplikasi
c. Nilai transaksi, tanggal, serta keterangan sesuai dengan data

sumber
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Jika hasil pengecekan menunjukkan bahwa data belum sesuai,
maka proses import perlu dievaluasi kembali, baik dari sisi file
input, script import, maupun konfigurasi sistem. Namun, apabila
hasil import telah sesuai dengan data yang diharapkan, maka
proses settlement dapat dinyatakan selesai.
5. Tahap Penyelesaian Proses

Apabila seluruh tahapan telah dilewati dan hasil import dinyatakan
sesuai, maka proses settlement diakhiri (End). Data yang telah
terimport seperti pada gambar kemudian dapat digunakan untuk
proses lanjutan seperti pencatatan jurnal, pelaporan keuangan,

serta analisis transaksi.

wster Dot Tansacions+ proucson e aciies adconfepor - acos - 09 ERP SOFTWARE

,,,,,,,,,,,,,,,,,,

UNMATCH
UNMATCH
ok
ox
oK
ox
oK
oK
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193 11,5 UNMATCH

Total 1.819 122,141,602.11 1819 122,141,600.36

Gambar 3. 42 Hasil Daily Settlement
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Secara keseluruhan, proses import data pada settlement bertujuan
untuk:
Menjamin integritas dan akurasi data transaksi
b. Memastikan sinkronisasi data antara sistem eksternal dan ERP
c. Mengurangi risiko kesalahan manual dalam pencatatan
transaksi
d. Mendukung proses pelaporan dan audit keuangan secara

efektif

3.3.1.5 Proyek 4: Dokumentasi Notulensi dan Ticketing

Proyek dokumentasi notulensi dan ticketing merupakan salah satu
kegiatan pendukung yang memiliki peran penting dalam menjaga
kelancaran proses operasional, khususnya dalam proses settlement,
export—import data, serta koordinasi antar tim dan cabang. Kegiatan
ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap permasalahan,
permintaan, maupun hasil diskusi terdokumentasi dengan baik dan

dapat ditindaklanjuti secara sistematis.

a. Dokumentasi Notulensi
Dokumentasi notulensi dilakukan pada setiap kegiatan meeting,
baik yang bersifat internal maupun eksternal, seperti diskusi tim
IT, koordinasi dengan user, maupun pembahasan kendala teknis
yang terjadi di cabang. Notulensi berfungsi sebagai catatan resmi

yang mencatat jalannya diskusi dan keputusan yang diambil.

Isi dokumentasi notulensi meliputi:

a. Tanggal dan waktu pelaksanaan meeting

b. Daftar peserta yang terlibat

c. Topik atau agenda pembahasan

d. Permasalahan yang ditemukan, khususnya terkait proses
settlement, export, dan import data

e. Solusi atau keputusan yang disepakati
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f. Tindak lanjut yang harus dilakukan beserta penanggung

jawabnya

b. Ticketing
Selain notulensi, kegiatan dokumentasi juga dilakukan melalui
sistem ticketing. Ticketing digunakan untuk mencatat dan
mengelola berbagai permasalahan teknis maupun permintaan dari
user, seperti:
a. Kendala proses settlement yang belum selesai
b. Error pada proses export atau import data
c. Permasalahan backup POS atau ERP
d. Permintaan pengecekan data transaksi

e. Permintaan bantuan teknis lainnya dari cabang

Setiap ticket yang dibuat berisi informasi yang jelas dan
terstruktur, antara lain:

a. Identitas cabang atau POS yang mengalami kendala

b. Deskripsi permasalahan atau permintaan

c. Waktu kejadian

d. Tingkat prioritas

e. Tingkat prioritas

f. Status penanganan (open, in progress, resolved)

Ticketing memudahkan tim IT dan Business Analyst dalam
melakukan pemantauan progres penyelesaian masalah. Selain itu,
sistem ini juga membantu memastikan bahwa seluruh cabang dan
POS mendapatkan penanganan yang setara, sejalan dengan proses

settlement yang dilakukan secara berulang untuk setiap cabang.
3.3.1.6 Proyek 5: Analisis Business Process

Analisis data supplier dilakukan menggunakan tiga file utama yang

diekspor dari sistem:
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1. Supplier Delivery Note (EL) — Dokumen pengiriman barang dari
supplier.
2. Purchase Invoice (ER) — Faktur pembelian dari supplier.
3. Supplier Credit Note / Debit Note (EG) — Dokumen koreksi dari
supplier terkait retur atau penyesuaian harga.
a. Persiapan dan Integrasi Data
1. Data dari ketiga file distandarisasi, memastikan kolom
penting tersedia:
a. Nomor dokumen (Document No)
b. Kode transaksi (Transaction Code)
c. Cost Center
d. Tanggal transaksi
e. Nilai transaksi (Amount)
2. Untuk mempermudah penggabungan, dibuat kolom kunci
(Key Column) menggunakan CONCATENATE di Excel,
yang menggabungkan beberapa informasi penting menjadi
identifier unik per transaksi.
b. Penggunaan VLOOKUP untuk Supplier Delivery Note
Pada file Supplier Delivery Note (EL), kolom kunci
digunakan sebagai acuan dalam VLOOKUP untuk:
1. Menghitung uang muka barang dagang yang telah
dibayarkan.
2. Menghitung hutang dagang ditangguhkan berdasarkan
transaksi yang sesuai di Purchase Invoice.
c. Validasi Purchase Invoice
Untuk file Purchase Invoice (ER):
1. Menggunakan kolom kunci yang sama untuk memeriksa
apakah transaksi sudah tercatat di jurnal akuntansi.
2. Hasil pengecekan dicatat di kolom Keterangan, dengan
status:

a. "Sudah ada di jurnal”
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b. "Belum ada di jurnal”

d. Validasi Supplier Credit Note / Debit Note
Untuk file Supplier Credit Note (EG):

1. Dilakukan pengecekan serupa menggunakan kolom
kunci.

2. Tujuannya adalah memastikan setiap koreksi dari
supplier, seperti retur barang atau diskon tambahan, telah
dicatat di jurnal.

3. Status pengecekan juga dicatat di kolom Keterangan.

Dengan metode CONCATENATE dan VLOOKUP:

a. Transaksi dapat diidentifikasi secara unik antar file,
meminimalkan risiko kesalahan data.

b. Uang muka dan hutang dagang dapat dihitung secara
otomatis pada Supplier Delivery Note.

c. Validasi terhadap jurnal akuntansi dilakukan secara
sistematis untuk Purchase Invoice dan Supplier Credit

Note.

3.3.2 Kendala yang Ditemukan
Selama pelaksanaan praktik kerja sebagai IT Junior Business Analyst,
beberapa kendala ditemukan yang berkaitan dengan proses
operasional, teknis sistem, serta koordinasi antar pihak. Kendala-
kendala tersebut muncul sebagai bagian dari dinamika kerja di
lingkungan perusahaan dan menjadi pengalaman pembelajaran yang

berharga.

Salah satu kendala yang ditemukan adalah ketergantungan proses
settlement pada waktu operasional cabang. Proses settlement dan
export data hanya dapat dilakukan setelah seluruh transaksi pada
masing-masing POS cabang selesai. Apabila terdapat cabang yang
masih melakukan transaksi atau mengalami keterlambatan dalam

menutup sistem, maka proses settlement secara keseluruhan harus
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menunggu hingga seluruh cabang menyelesaikan aktivitasnya. Hal ini
menyebabkan potensi keterlambatan dalam proses export dan import

data.

Kendala berikutnya adalah perbedaan kondisi dan kesiapan sistem
antar cabang. Setiap cabang memiliki lingkungan operasional yang
berbeda, baik dari sisi koneksi jaringan, perangkat POS, maupun
kebiasaan operasional pengguna. Perbedaan ini terkadang
menyebabkan proses backup, export, atau import data tidak berjalan
secara seragam, sehingga memerlukan pengecekan dan penanganan

tambahan.

Selain itu, kendala juga ditemukan pada proses monitoring dan
validasi data hasil ekspor dan impor. Dengan jumlah data transaksi
yang cukup besar serta proses yang dilakukan secara berulang untuk
banyak cabang, pengecekan hasil data memerlukan tingkat ketelitian
yang tinggi. Kesalahan kecil, seperti file yang belum tersimpan di
NAS atau data yang belum sepenuhnya terimpor, dapat berdampak

pada proses settlement berikutnya.

Kendala lainnya berkaitan dengan komunikasi dan dokumentasi
informasi teknis. Dalam beberapa kasus, informasi terkait kendala
teknis atau perubahan prosedur belum terdokumentasi secara lengkap.
Hal ini dapat menyulitkan proses penelusuran ulang apabila kendala
yang sama terjadi kembali di kemudian hari, terutama pada proses

settlement yang bersifat rutin dan berulang.

Selain kendala teknis, tantangan juga dihadapi dalam proses adaptasi
terhadap sistem dan alur kerja yang kompleks. Proses settlement
melibatkan berbagai sistem seperti POS, ERP, NAS, serta tools
pendukung lainnya. Pada tahap awal praktik kerja, diperlukan waktu
untuk memahami keterkaitan antar sistem dan alur proses secara

menyeluruh agar tugas dapat dijalankan dengan baik.
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3.3.3 Solusi atas Kendala yang Ditemukan
Untuk mengatasi kendala-kendala yang ditemukan selama praktik
kerja, beberapa solusi diterapkan secara preventif dan adaptif guna

mendukung kelancaran proses operasional.

Sebagai solusi atas keterlambatan proses settlement akibat perbedaan
waktu operasional cabang, dilakukan monitoring status settlement
secara berkala pada jam-jam tertentu. Melalui pemantauan tersebut,
cabang yang belum menyelesaikan transaksi dapat diketahui lebih
awal, sehingga koordinasi dapat dilakukan tanpa harus menunggu

hingga proses settlement benar-benar tertunda.

Untuk mengatasi perbedaan kondisi sistem antar cabang, diterapkan
prosedur pengecekan standar sebelum proses export dan import
dilakukan. Prosedur ini meliputi pengecekan koneksi jaringan, status
POS, serta ketersediaan ruang penyimpanan di NAS. Dengan adanya
prosedur yang lebih terstruktur, risiko kegagalan proses dapat

diminimalkan.

Dalam menghadapi kendala monitoring dan validasi data, solusi yang
diterapkan adalah peningkatan ketelitian pada tahap pengecekan hasil
export dan import, serta penggunaan dokumentasi pendukung seperti
checklist proses. Checklist ini membantu memastikan bahwa seluruh
tahapan telah dijalankan dengan benar sebelum melanjutkan ke tahap

berikutnya.

Untuk mengatasi kendala komunikasi dan dokumentasi, keterlibatan
aktif dilakukan dalam pembuatan notulensi meeting dan penggunaan
sistem ticketing. Melalui dokumentasi yang lebih rapi dan terstruktur,
setiap permasalahan serta solusi yang telah diterapkan dapat dijadikan

sebagai referensi apabila kendala serupa terjadi kembali. Sistem
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ticketing juga membantu memantau status penyelesaian masalah

secara lebih sistematis.

Terkait dengan tantangan adaptasi terhadap sistem dan alur kerja yang
kompleks, solusi yang diterapkan adalah pembelajaran secara
bertahap dan diskusi dengan tim. Pemahaman sistem dilakukan
melalui studi dokumentasi, mengikuti arahan dari pembimbing
lapangan, serta praktik langsung dalam proses settlement. Pendekatan
ini membantu pemahaman alur kerja secara menyeluruh dan
meningkatkan kemampuan analisis dalam mendukung proses bisnis

perusahaan.
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